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ABSTRACT

Partaonan Sitompul.2013.” Family History clan Sitompul in District Sipirok of
Culture to Culture Batak Toba Batak Angkola Sipirok (1698-2012)”. Thesis.
Postgraduate Program Padang State University.

Family clan Sitompul in District Sipirok is inseparable from the history and the
changes that occur. At this time many families Sitompul who do not know about her
family history. This family has changed the culture of the Batak Toba Batak culture
Angkola to Sipirok. This study has looked at three issues namely, First how family clan
origin Sitompul.Second how Sitompul.third clan family profile, any form of social and
cultural changes that occurred in the family clan Sitompul after being in District Sipirok.

This study has an associated three objectives namely, first to determine the origin
of the family clan sitompul.second, to know the profile of the family clan sitompul.third,
to reveal the cultural forms of social changes that occurred in the family clan after being
in the district Sitompul Sipirok.

The research was conducted by qualitative research methods with the methods of
history are: 1) heuristic 2) sourcecriticism 3) interpretation 4) historiography.

The results showed that: first, the origin of clans Sitompul contained Sipirok
from Tapanuli utara.clan existing Sitompul Sipirok is a native of Batak toba.second, the
clan profile Sitompul in the district Sipirok after settling in Sipirok mingle with people
and doing Relationship with the indigenous Batak Angkola Sipirok, then as time goes by
more and more Sitompul clan descent and spread to other areas in sipirok.third, where
clan Sitompul in Sipirok a former native batak toba but at the present time their original
culture batak toba has changed all of that is in the form of social change in culture such as
religion, language, economics, social systems, and the system marriage.so that cultural
fusion has occurred in this family with other tribes in the district Sipirok.

History of the family's arrival to the District Highways Sitompul Sipirok is
inseparable from the history of the existing Sitompul batak.Clan Sipirok The king
descended from the family clan Batak.In Profile Sitompul Sipirok indicate that there has
been a change in the family clan Sitompul. Form shape changes that occurs in families
clan Sitompul as in language, religion, social system, economic system and marriage
system.



ABSTRAK

Partaonan Sitompul.2013.”Sejarah Keluarga Marga Sitompul di Kecamatan
Sipirok dari Budaya Batak Toba ke Budaya Batak Angkola Sipirok (1698-
2012)”.Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas negeri Padang.

Keluarga Marga Sitompul di Kecamatan Sipirok tidak terlepas dari
perjalanan sejarah dan perubahan yang terjadi. Pada saat ini banyak keluarga
Sitompul yang tidak tahu tentang sejarah keluarganya. Keluarga ini juga telah
mengalami perubahan budaya dari Batak Toba ke budaya Batak Angkola Sipirok.

Penelitian ini melihat tiga masalah yakni, pertama bagaimana asal usul
keluarga marga Sitompul. Kedua,bagaimana profil keluarga Marga Sitompul.
Ketiga, apa saja bentuk perubahan sosial-budaya yang terjadi pada keluarga marga
Sitompul setelah berada di Kecamatan Sipirok.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan terkait yakni, pertama untuk
mengetahui asal usul keluarga marga Sitompul. Kedua, untuk mengetahui profil
keluarga Marga Sitompul. Ketiga, Untuk mengungkapkan bentuk perubahan
sosial-budaya yang terjadi pada keluarga marga Sitompul setelah berada di
Kecamatan Sipirok.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kualitatif dengan
metode sejarah yaitu : 1) Heuristik, 2) Kritik Sumber, 3) Interpretasi, 4).
Historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama, asal usul marga Sitompul
yang terdapat di Sipirok berasal dari daerah Tapanuli Utara. Marga Sitompul
yang yang ada di Sipirok adalah asli dari batak Toba. Kedua, Dalam profil marga
sitompul di Kecamatan Sipirok setelah menetap di Sipirok berbaur dengan
masyarakat dan melakukan perkawinan dengan masyarakat asli Batak Angkola
Sipirok, Selanjutnya seiring dengan berjalannya waktu keturunan marga sitompul
semakin banyak dan menyebar ke daerah-daerah lain di Sipirok. Ketiga,
Keberadaan marga Sitompul di Sipirok yang dulu merupakan asli Batak Toba
namun pada masa sekarang ini kebudayaan asli mereka Batak Toba telah berubah
semua Yyaitu dalam bentuk perubahan sosial budaya seperti, agama, bahasa,
Ekonomi, sistem Sosial,dan dalam sistem perkawinannya. Sehingga telah terjadi
perpaduan kebudayaan dalam keluarga ini dengan suku-suku yang lain di
Kecamatan Sipirok.

Sejarah kedatangan keluarga Marga Sitompul ke Kecamatan Sipirok tidak
terlepas dari sejarah orang Batak. Marga Sitompul yang ada di Sipirok berasal dari
keturunan si Raja Batak. Dalam profil keluarga marga Sitompul yang ada di
Sipirok menunjukkan telah terjadi perubahan dalam keluarga Marga Sitompul.
Bentuk-bentuk perubahan yang terjadi pada keluarga marga Sitompul seperti
dalam bahasa, agama, sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem perkawinan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Sumatera Utara merupakan Provinsi yang memiliki beraneka
ragam suku bangsa (etnis), dan keseluruhan etnis tersebut memiliki latar
belakang sejarah yang menarik untuk dikaji, tanpa terkecuali keberadaan suku
di Kabupaten Tapanuli Selatan. Salah satu suku yang terdapat di Sumatera
Utara adalah suku Batak Angkola Sipirok di Kabupaten Tapanuli Selatan,
disamping itu ada juga suku Batak lainnya seperti : 1) suku Batak Mandailing,
2) Batak Toba, 3) Batak Simalungun, 4) Batak Pak-Pak Dairi, 5) Batak Karo
(Simanjuntak, 2002:1).

Dari keenam sub - suku Batak tersebut, suku Batak Toba merupakan
leluhur suku Batak lainnya seperti Batak Mandailing, Batak angkola, Batak
Simalungun, Batak Pak-Pak Dairi dan Batak Karo (Parlindungan, 1962 : 23).
Pada masa itu sering terjadi pertengkaran antar keluarga (marga), sehingga
marga di daerah pinggiran Danau Toba yang tidak mampu mempertahankan
wilayahnya dari serangan marga-marga yang lain akan bermigrasi mencari
daerah baru yang dianggap aman tanpa terkecuali daerah bagian selatan.

Secara ekonomis kondisi alam daerah yang mereka diami dirasakan
kurang memberikan keuntungan dalam menunjang kehidupan, maka mereka
berpindah ke daerah-daerah lain termasuk daerah bagian selatan, sedangkan

dilihat dari faktor petualangan, beberapa etnis tersebut mencari daerah-daerah



baru. Dan salah satu kegemaran sebagian orang Batak pada waktu itu adalah
merantau sehingga mendorong mereka untuk keluar ke daerah lain.

Beberapa waktu kemudian banyak diantara pendatang yang menetap di
daerah selatan dan terpecah menjadi beberapa keluarga (marga). Keluarga pada
etnis Batak lazim dikenal dengan istilah marga. Istilah marga digunakan untuk
memperkuat rasa persaudaraan di antara mereka, dan memang menurut silsilah
mereka ini adalah satu keturunan/kekerabatan yang dekat untuk
mempersatukan anggota keluarga, mereka memakai marga sesuai dengan
nenek moyang.

Suku Batak Toba mendiami daerah pinggiran Danau Toba, Suku Batak
Angkola di bagian selatan Danau Toba dan paling selatan lagi adalah Suku
Batak Mandailing , Suku Batak Simalungun mendiami daerah bagian Timur,
Suku Batak Pak-Pak Dairi daerah bagian Barat, Suku Batak Karo di daerah
bagian Utara Danau Toba, Suku Melayu di pesisir pantai timur.

Suku yang ada di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan pada
saat ini bukan hanya Suku Batak Angkola saja, melainkan adanya beberapa
suku yang datang dari daerah lain seperti suku Batak Toba, suku Jawa,
Minang dan sebagainya. Keberadaan Suku lain di Sipirok tentu mempunyai
perbedaan kebudayaan dengan suku asli Batak Angkola Sipirok. Dalam hal ini
salah satu bagian dari suku Batak Toba yang terdapat di Sipirok adalah marga
Sitompul yang dikenal berasal dari Tapanuli Utara yang memiliki budaya asli

Batak Toba.



Pada Saat ini keberadaan marga Sitompul yang ada di Sipirok telah
berkembang dan keturunannya sudah banyak yang menyebar ke daerah-
daerah lain. Sehingga untuk mengetahui dari mana asal usul nenek moyang
satu-satu marga, mudah dapat diketahui, begitu juga penyebarannya (Siregar,
1984:2). Perjalanan sejarah keluarga Marga Sitompul di Sipirok tidak
terlepas dari fenomena kehidupan masyarakat Sipirok.

Telah terjadi perubahan sosial budaya dari budaya Batak Toba menjadi
budaya Batak Angkola Sipirok. Marga Sitompul yang pertama berada di
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki budaya Batak
Toba, sedangkan marga Sitompul yang sekarang ini terdapat di Kecamatan
Sipirok telah memiliki budaya Batak Angkola Sipirok. Semua orang Batak
tahu kalau asal marga Sitompul berasal dari Batak Toba dan memiliki
budaya asli Batak Toba, begitu juga etnis lain walaupun sudah berada di
daerah lain masih tetap memakai budaya aslinya dan mengakui mereka
sebagai bagian dari etnis aslinya.

Marga Sitompul di Kecamatan Sipirok lebih setuju dikatakan suku
Batak Angkola Sipirok, karena mereka pada saat ini berada di Sipirok dan
telah memiliki budaya Batak Angkola Sipirok. Bahkan banyak diantara
keturunan keluarga marga Sitompul yang terdapat di Kecamatan Sipirok
sampai saat ini tidak tahu dan tidak mengerti asal dan usul marga yang

dipakainya dan asal usul keluarganya dari Batak yang mana.



Marga Sitompul yang pertama sekali ada di Sipirok pada awalnya
adalah asli Batak Toba yang menganut agama Kristen, memiliki bahasa
Batak Toba dan adat istiadat serta tradisi Batak Toba. Seiring dengan
perjalanan waktu dan perkembangannya marga tersebut  mengalami
perubahan budaya, yang tadinya aslinya dari Batak Toba dan seharusnya
juga memiliki adat dan budaya masyarakat Batak Toba, namun dalam
kenyataannya mereka lebih cenderung memakai adat dan tradisi Batak
Angkola Sipirok, bahkan hampir seluruh masyarakat yang bermarga
Sitompul yang ada di Sipirok telah menganut budaya Angkola Sipirok.

Begitu juga halnya dengan agama, mereka semua telah menganut
agama Islam, padahal kalau sepengetahuan masyarakat lain masyarakat yang
bermarga Sitompul jelas adalah Orang Toba yang menganut agama Kristen,
mempunyai bahasa Batak Toba, adat dan tradisi Batak Toba. Masyarakat
banyak beranggapan bahwa marga Sitompul yang asli dari Toba yang berada
di Sipirok pasti memiliki karakter yang sama dengan orang Batak Toba
lainnya, mempunyai tutur sapa yang keras, dan bagaimana sifat dan karakter
orang Batak Toba yang diketahui masyarakat lain selama ini. Namun hal
tersebut tidak diperoleh pada suku Batak Toba yang bermarga Sitompul di
Kecamatan Sipirok, kini sudah banyak yang berubah pada marga Sitompul
yang terdapat di Kecamatan Sipirok.

Fenomena lain yang terjadi pada keluarga marga Sitompul yang
terdapat di Sipirok, mereka lebih setuju kalau mereka disebut sebagai Batak

Angkola Sipirok karena kebanyakan dari keturunan keluarga marga Sitompul



yang ada di Sipirok kurang tahu dan kurang mengerti akan asal usul marga
dari leluhur mereka. Marga Sitompul yang ada di Sipirok  menolak
kesesamanya dengan Batak Toba, karena masing-masing telah mempunyai
kultur dan falsafah yang berbeda.

Pengaruh budaya tempat tinggal mereka turut mendorong alasan
marga Sitompul untuk mengikuti budaya Angkola Sipirok sebagai budaya
asli tempat tinggal mereka. Keluarga Marga Sitompul merasa bahwa mereka
berbeda dengan dengan marga Sitompul yang ada di Batak Toba. Hal ini
terjadi karena telah terjadi perubahan pada Batak Toba yang bermarga
sitompul di Kecamatan Sipirok seperti dalam kepercayaan, adat istiadat,
sistem sosial, perkawinan dan sebagainya. Dengan perubahan tersebut
mereka hanya beranggapan kalau nenek moyang mereka saja dari Toba
namun kalau suku mereka lebih cenderung kepada suku Batak Angkola
Sipirok dengan menekankan identitas mereka sebagai Muslim.

Dalam kasus suku bangsa Batak Toba yang bermarga Sitompul di
Kecamatan Sipirok, seharusnya marga Sitompul yang berada di Kecamatan
Sipirok memakai budaya Batak Toba seperti Agama, Bahasa, adat dan
sebagainya, karena asal mereka dari pinggiran Danau Toba, Namun dalam
kenyataannya suku bangsa Batak Toba bermarga Sitompul yang berada di
Kecamatan Sipirok tidak memakai budaya Batak Toba tersebut. Sekarang
mereka telah menganut Agama yang berbeda dengan Marga Sitompul yang

ada di Toba, bahasa mereka tidak memakai bahasa Toba tetapi memakai



bahasa Angkola, Adat yang mereka pergunakan juga sudah menggunakan
adat Batak Angkola Sipirok.

Dengan demikian telah terjadi perubahan sosial budaya pada keluarga
tersebut dari budaya minoritas berubah menjadi budaya mayoritas. Pada saat
ini seluruh keturunan keluarga marga Sitompul yang terdapat di Kecamatan
Sipirok sudah tidak ada yang yang mengikuti adat dan budaya Batak Toba
lagi. Disamping itu keturunan keluarga marga Sitompul yang ada di
Kecamatan Sipirok pada saat ini banyak yang tidak tahu asal usul marganya.

Fenomena yang terjadi dalam keluarga Marga Sitompul yang ada di
Kecamatan Sipirok mengenai perubahan budayanya merupakan suatu hal
yang menarik untuk diteliti. Sehingga dengan demikian permasalahan
tersebut akan diteliti untuk melihat bagaimana perubahan sosial yang terjadi
pada keluarga tersebut. Dengan demikian, permasalahan tersebut dapat
diangkat dalam suatu penelitian yang berjudul: “Sejarah Keluarga Marga
Sitompul Di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera
Utara Dari Budaya Batak Toba ke Budaya Batak Angkola Sipirok (1698-
2012)".

B. Fokus dan Perumusan Masalah Penelitian
1. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi fokus

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Sejarah keluarga Marga
Sitompul di Kecamatan Sipirok dari budaya Batak Toba ke budaya Batak

Angkola Sipirok.



2.

Perumusan Masalah

1. Bagaimana Sejarah Kedatangan Keluarga Marga Sitompul di Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

2. Bagaimana profil keluarga marga Sitompul di Kecamatan Sipirok.

3. Apa saja bentuk perubahan sosial — budaya yang terjadi pada Keluarga

Marga Sitompul setelah berada di Kecamatan Sipirok?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara rinci adalah sebagai berikut :

1.

Sejarah kedatangan keluarga marga sitompul di kecamatan Sipirok
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Profil keluarga marga Sitompul di Kecamatan Sipirok.

Untuk mengungkapkan bentuk perubahan sosial-budaya yang terjadi setelah

berada di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian dapat memberikan deskripsi analisis
tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam bidang sosial-budaya, dan
untuk mengembangkan ilmu dalam sejarah kebudayaan dan sejarah keluarga
yang berkaitan dengan sejarah keluarga Marga Sitompul di Kecamatan

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.



2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat
sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi kepada marga Sitompul tentang sejarah
keluarganya.

2. Sebagai penambah cakrawala pengetahuan bagi pembaca tentang sejarah
keluarga marga sitompul yang berada di Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan.

3. Sebagai penambah pengetahuan bagi peneliti khususnya dalam
pembuatan karya tulis ilmiah berbentuk tesis.

4. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang bermaksud mengadakan

penelitian pada permasalahan yang relevan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat dibuat suatu kesimpulan tentang sejarah keluarga marga Sitompul
yang terdapat di Kecamatan Sipirok.

1. Marga Sitompul pertama sekali datang ke Sipirok sekitar tahun 1698 M.
Adapun Sejarah kedatangan keluarga marga Sitompul sampai ke Sipirok
berhubungan dengan sejarah orang Batak Toba, asal marga Sitompul yang
terdapat di Kecamatan Sipirok berasal dari si Raja Batak yang lahir sekitar
tahun 1200 M di Pusuk Buhit Samosir. Marga Sitompul merupakan salah
satu keturunan dari si Raja Batak yang keturunannya menyebar ke
Kecamatan Sipirok dan seluruh penjuru tanah air. Seiring perjalanan
waktu setelah keluarga marga Sitompul berada di Sipirok telah terjadi
berbagai perubahan dalam keluarga tersebut.

2. Dalam profil keluarga marga Sitompul di Kecamatan Sipirok, ditemukan
perubahan yang signifikan dalam keluarga tersebut. Hal tersebut
ditunjukkan dalam keluarga Japartahian Sitompul yang keturunannya
semua sudah tidak mengeti lagi akan budaya batak Toba, tetapi mereka
lebih mengerti budaya Batak Angkola Sipirok. Selain budaya Batak
Angkola, mereka juga telah berbaur dengan budaya asing lainnya seperti

suku Jawa, Minang, Aceh, dan sebagainya.
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3. Dalam hal bentuk-bentuk perubahan yang terjadi pada keluarga marga
Sitompul yang terdapat di Kecamatan Sipirok yang mulai berubah sekitar
tahun 1866 M. Adapun bentuk-bentuk perubahan tersebut antara lain
sebagai berikut :

a. Kepercayaan

Kepercayaan marga Sitompul yang pertama sekali datang ke Sipirok
menganut agama Kristen yang berasal dari Tapanuli Utara. Namun dalam
perkembangannya setelah berada di Sipirok dan berbaur dengan
masyarakat Sipirok , agamanya berubah menganut agama Islam, sampai
saat ini agama marga Sitompul yang terdapat di Sipirok hampir semuanya
menganut agama Islam.

b. Bahasa

Bahasa Batak Toba sampai sekarang sudah tidak dipakai oleh masyarakat
yang bermarga Sitompul di Kecamatan Sipirok. Marga Sitompul yang
terdapat di Sipirok sampai saat ini sudah memakai bahasa asli Batak
Angkola Sipirok

c. Ekonomi

Keberadaan marga Sitompul di Sipirok yang selama ini nenek moyangnya
berasal dari Toba setelah sampai di Sipirok membawa perubahan terhadap
marga tersebut dalam bidang ekonomi. Perubahan ini merupakan suatu
bentuk perubahan yang menjadikan sebagian marga Sitompul hidupnya
lebih baik dan berperan dalam kehidupan masyarakat di Kecamatan

Sipirok.
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d. Sistem Sosial

Sistem sosial antara etnis Batak Toba dengan etnis Batak Angkola Sipirok

hampir sama yang sama-sama menganut system social Dalihan Natolu,

namun pelaksanaan system tersebut lebih kental bila dibandingkan
pelaksanaan system tersebut untuk masyarakat Batak Angkola Sipirok.
e. Sistem Perkawinan

Perkawinan pada etnis Batak Toba khususnya yang terdapat di Sipirok yang

bermarga Sitompul pada masa dulu masih bersifat sederhana dengan

budaya Batak Toba, namun sekarang sudah menggunakan budaya yang
modern dan budaya Batak Angkola Sipirok.
B. IMPLIKASI

1. Berdasarkan sejarah kedatangan keluarga Marga Sitompul yang
menyatakan bahwa Marga Sitompul berasal dari satu keturunan yang
sama yaitu si Raja Batak, seharusnya keluarga marga Sitompul yang
ada di Sipirok lebih tahu tentang sejarah keluarganya. Namun pada
keluarga marga Sitompul yang ada di Kecamatan Sipirok banyak yang
tidak tahu sejarah keluarganya.

2. Sesuai dengan profil keluarga marga Sitompul yang juga menjelaskan
silsilah keluarga marga Sitompul. Masih banyak keturunan dari
keluarga Marga Sitompul di Kecamatan Sipirok yang tidak tahu tentang
silsilah dari mana asal marganya. Sehingga mereka hanya tahu kalau

mereka adalah asli penduduk suku Batak Angkola Sipirok.
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3. Konsep Budaya Batak Toba dengan Budaya Batak Angkola Sipirok
jauh berbeda. Marga Sitompul di Kecamatan Sipirok ditemukan tidak
mengeti lagi budaya Batak Toba, namun mereka lebih mengerti Budaya
Batak Angkola Sipirok.

C. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan penelitian, maka dapat disarankan,
yakni :

1. Pengkajian terhadap sejarah marga Sitompul untuk melihat lebih jelas
lagi tentang asal-usul marga Sitompul khususnya di Kecamatan
sipirok.

2. Perlunya penataan kembali lembaga-lembaga adat agar dapat
menghidupkan kembali adat istiadat yang dimodifikasi berdasarkan
agama.

3. Adat tradisi dapat dikembangkan, namun rela meninggalkan hal-hal

yang menghambat kemajuan.
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